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KATA PENGANTAR

Revitalisasi Pertanian ditujukan untuk menjadikan Pertanian sebagai tumpuan

kekuatan perekonomian nasional. Sejalan dengan kebijakan tersebut, Kementerian Pertanian

telah menetapkan visi pembangunan pertanian sebagai berikut : "Terwuiudnya Pertanian

Tangguh untu,< Pemontopon Ketahanan Pangon, Peningkaton Niloi Tamboh dan Daya Saing

produk Pertor.,'oq serto Peningkaton Kesejahteraan Petani". Guna mewujudkan visi

pembangunan :ersebut, diperlukan sumberdaya manusia pertanian, terutama masyarakat

yang memiliki ciri crofesional, berjiwa wirausaha, berdedikasi, berwawasan global, serta

memiliki etos k:r.a. disiplin dan moralyang tinggi.

Untuk me',,,;judkan sumberdaya manusia pertanian yang berkualitas dilakukan

dengan menir3<atan kualifikasi aparat pertanian khususnya Penyuluh Pertanian. Salah satu

strategr urtu< meningkatkan kemampuan Penyuluh Pertanian agar dapat melaksanakan

fungsiny'a s€ca-3 makslmal adalah diklat dasar fungsional.

Dengai c t:rb!tkannya bahan ajar ini, diharapkan dapat mempermudah peserta

diktat mem-"lrr, :ar dapat menyusun prgrama penyuluhan pertanian,{esirai permentan

nomor 25 tah;n 2i,]9., Sekiranya dalam bahan ajar ini terdapat hal-hal yang kurang sesuai,

demi penyempuri-r3ar.r,,,a penulis mengharapkan saran dan masukan dari para pembaca.

Akhirni,a, se-rcga tuhan senantiasa meridhoi usaha kita semua, amin.

Batu, Oktober 201L

Fasilitator,

Sabir
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Prcgrorno Penyuluh n"*orior, $ffi

BAB. I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2006 tentang Sistem Penyuluhan

Pertanian, Perikanan dan Kehutanan (SP3K) mengamanatkan bahi.va

penyelenggaraan penyuluhan menjadi wewenang dan tanggaung jar.vab Pemerintah

dan Pemerintah Daerah. Wewenang dan tanggungjawab pemerintah tersebut

diwujudkan antara lain dengan menyelenggarakan Revitalisasi Penyuluhan Perlanian

yang meliputi aspek-aspek penataan kelembagaan, ketenagaan, penyelen33araan,

sarana dan prasarana, serta pembiayaan penyuluhan.

Agar Revitalisasi Penyuluhan Pertanian dapat berjalan secara prcduktif

efektif dan efisien, perlu dilakukan identifikasi sumberdaya dan program-program

pembangunan pertanian, balk yang dilaksanakan oleh pemerintah, swasta n-laupun

masyarakat. Hal tersebut diperlukan dalam rangka penyusunan rencana

pen,'eleng3araan pen\,'uluhan pertanian yang komperhensif dengan memadukan

! " t''r
)':Z'=^- ::- . - -'1i, pertanian merupakan rencana yang disusun secara

sisteil.: s --:-. ^'=--:=' ..='a:ah dan pedoman sebagai alat pengendali pencapaian

tujuan .:' . - -' =' :'-='zr:a penyuluhan pertanian yang disusun setiap tahun

membuar i.' -.- . ..-. - Jaan tahun berikutnya dengan memperhatikan sikius

anggaran p;r: --,, -;-:-asing tingkatan dengan cakupan pengorganisasian,

pengelolaan s-^- :=-r:. ; s:oagai pelaksanaan penyuluhan.

l':.';---r3r3 Nomor 16 Tahun 2006 tentang Sistem Penyuluhan

Pertanian, ?=r.,-.' :.' (ehutanan (SP3K) juga mengamanatkan bahwa prograrna

penyuluhan p:':.-,-. ::rdrri dari atas programa penyuluhan desa/kelurahan atau

unit kerja 1ap,-="- :l-3,graixa penyuluhan kecamatan, programa penyuluhan

kabupaten/kota :-:g-3rla penyuluhan propinsi dan programa penyuluhan nasionai.

agar prograrna :=-, - -han ini dapat merespon secara lebih baik aspirasi pelaku

utama dan pe a.i - ,.sara diperdesaan, penyusunan programa penyuluhan diav,,ali

dari tingkat desa r= irahan.

Programa Penyuluhan Pertanian disusun dengan memperhatikan

keterpaduan dan kesinergian programa penyuluhan pada setiap tingkatan.

keterpaduan mengandung maksud bahwa programa penyuluhan pertanian disusun

dengan memperhatikan programa pertanian penyuluhan tingkat kecamatan, tingkat

kabupaten/kota tingkat propinsi dan tingkat nasional, dengan berdasarkan

kebutuhan pelaku utama dan pelaku usaha. sedangkan yang dimaksud dengarr

kesinergian yaitu bahwa programa penyuluhan pertanian pada tiap tingkatan

mempunyai hubungan yang bersifat saling mendukung. Dengan demikian semua

programa penyuluhan pertanian selaras dan tidak bertentangan antara programa

penyulu ha n pertania n da lam berbagai tingkatan.

Berbagai permasalahan yang dihadapi berkaitan dengan programa

penyuluhan pertanian antara lain sebagai berikut:

1) Belum tertibnya penyusunan programa penyuluhan pertanian disemua

tingkata n;

Balai Besar Pelatihan Peternakqn Batu
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Prcgrorner Penyuluh Pertrrnian

2\ Naskah programa penyuluhan pertanian belum sepenuhnya dijadikan sebagai

acuan da lam penyelenggaraa n penyuluhan perta nia n;

3) Keberadaan penyuluh pertanian tersebar pada beberapa dinas/instansi, baik

dipropinsi maupun kabupaten/kota;

4) Programa penyuluhan pertanian kurang mendapat dukungan dari dinas/instansi

te rka it;

5) Penyusunan programa penyuluhan pertanian masih didominasi oleh petugas

( kura ng pa rtisipatif).

Dengan berlakunya Undang-undang nomor 16 tahun 2006 tentang Sistem

Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan Kehutanan (SP3K) maka programa penyuluhan

pertanian diharapkan dapat menghasilkan kegiatan penyuluhan pertanian sepsifik

lokalita yang strategis dan mempunyai daya ungkit yang tinggiterhadap peningkatan

produktivitas komoditas unggulan daerah dan pendapatan petani. Dengan demlkian,

kegiatan-kegiatan yang tercantum dalam programa penyuluhan pertanian ir,i akan

mampu merespon kebutuhan pelaku utama dan pelaku usaha dan mentbEi'ikan

d u ku n ga n te rhaoa o program-program prioritas dinas/insta nsi terkait.

Programa penyuluhan pertanian ditingkat provinsi, [<.a]upaten kota

kecamatan, dan desa/kelurahan akan menentukan besarnya pembiayaan Anggaran

Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) untuk penyelenggaraan pen','ul:han

pertanian. Hal ini sesuai dengan amanah Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2006

yang menyebutkan bahwa pembiayaan penyelenggaraan penyuluhan di Pro,' insi,

Kabupaten/ Kota, Kecamatan dan Desa/Kelurahan bersumber dariAPBD yang jumlah

dan alokasinya disesuaikan dengan programa penyuluhan.

Dengan memposisikan programa pertanian secara strategis, maka

diharapkan masalah-masalah yang selama ini dirasakan menghambat persiapan

perencanaan, dan pelaksanaan programa penyuluhan pertanian dapat diatasi

Guna menyediakan acuan bagi seluruh penyelenggara penyuluhan

pertanian dipusat dan daerah sebagai dasar persamaan persepsi dalam persiapan,

perancanaan, dan pelaksanaan program penyuluah pertanian, dipandang perlu

untuk menerbikan Pedoman Penyusunan Programa Penyuluhan Pertanian.

Deskripsi Singkat

Bahan ajar ini berisikan unit-unit kompetensi yang berkaitan dengan

Programa Penyuluhan Pertanian meliputi: Pengertian, Tujuan dan Prinsip Programa

Penyuluhan Pertanian, Mekanisme Penyusunan Programa Penyuluhan Pertanian,

Unsur-unsur Programa Penyuluhan Pertanian,dan Cara Penyuslinan Programa

Penyuluhan Pertanian.

C. Manfaat Bahan Ajar bagi Peserta

Membantu peserta memahami Pengertian, Tujuan dan Prinsip Programa

Penyuluhan Pertanian, Mekanisme Penyusunan Programa Penyuluhan Pertanian,

Unsur-unsur Programa Penyuluhan Pertanian, dan Cara Penyusunan Programa

Penyuluhan Pertanian dan Penyusunan Programa Penyuluhan Pertanian dalam

bentuk matriks.

Balai Besar Pelatihan Peternakan Batu
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Progrcrmq Penyu!uh Perltrniqn

D. Tujuan Pembelajaran

1. Kompetensi Dasar

Peserta dlklat mampu menyusun programa penyuluhan pertanian

2. lndikator Keberhasilan

Setelah selesai berlatih peserta diharapkan dapat :

a. Menjelaskan Pengertian, Tujuan dan Prinsip Programa Penyuluhan Pertanian.

b. Menjelaskan mekanisme Penyusunan Programa Penyuluhan Pertanian.

c. Menjelaskan Unsur-unsur Programa Penyuluhan. Pertanian.

d. Menjelaskan cara Penyusunan Programa Penyuluhan Pertanian

E. Materi Pokok dan Sub Materi Pokok

1. Pengertian, Tujuan dan Prinsip Programa Penyuluhan Pertanian

1.1. PengertianProgramaPenyuluhanPertanian

1,.2. Tujuan Programa Penyuluhan Pertanian

1,.3. Prinsip Programa Penyuluhan Pertanian

2. Mekanisme Penyusunan Programa Penyuluhan Pertanian.

3. Unsur-unsur Programa Penyuluhan Pertanian.

4. Penyusunan Programa Penyuluhan Pertanian.

F. Petunjuk Belajar

Agar lebih memhami bahan ajar ini, diharapkan melaksanakan beberapa

hal berikut ini:

1. Kerjakan latihan yang ada pada setiap pada bab dibahan ajar ini.

2. Bentuk kelompok diskusi untuk membahas materi-materi tertentu sehingga

diperoleh masukan yang dapat memperluas pemahaman,

3. Kaitkanlah materi yang ada, dengan pengalaman-pengalaman keseharian dalam

proses pembelajaran di kelas.

Baloi Besar Pelqtihqn Peternakan Batu
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BAB.II

PENGERTIAN, TUJUAN DAN PRINSIP PROGRAMA

PENYULUHAN PERTANIAN

lndikator Keberhasilan

Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta diklat diharapkan dapat

L. Menjelaskan pengertian programa penyuluhan pertanian

2. Menjelaskan tujuan programa penyuluhan pertanian

3. Menjelaskan prinsip programa penyuluhan pertanian

Pengertian

Programa Penyuluhan adalah rencana tertulis yang disusun secara

sistematis untuk memberikan arah dan pedoman serta sebagai alat pengendali

pencapaian penyuluhan.

lnti programa adalah rencana kegiatan penyuluhan pertanian yang disusun

melalui sebuah lokakarya partisipatif berdasarkan potensi wilayah dan

masalah/kebutuhan pelaku utama (petani, pekebun, peternak) sbJta dukungan

instansi/pihak terkart. lsi dari programa ini adalah kegiatan-kegiatan utama dalam

penyuluhan pertanian yang akan dilaksanakan di wilayah kerja (desa, BPP,

Kabupaten, Provinsi, Nasional) selama satu tahun

Programa penyuluhan memuat rencana penyuluharr tahun berikutnya

dengan memperhatrkan siklus anggaran masing-masing tingkatan mencakup

pengorganisasian dan pengelolaan sumber daya sebagai dasar pelaksanaan

penyuluha n.

B" Maksud dan Tujuan

1. Menyediakan acuan dalam penyelenggaraan penyuluhan pertanian bagi para

pe nye I e ngga ra .

2. Memberikan acuan bagi penyuluh pertanian dalam menyusun rencana kegiatan

penyuluhan pertanian.

3. Menyediakan bahan penyusunan perencanaan penyuluhan untuk disampaikan

dalam forum musrenbangtan tahun berikutnya.

C. Prinsip-Prinsip Penyusunan Programa Penyuluhan Pertanian

Penyusunan programa penyuluhan tersebut harus memenuhi syarat yaitu :

Harus terukur, Realistis , Bermanfaat, Dapat dilaksanakan serta dilakukan secara

partisipatif, Terpadu, Transparan, Demokratis, Dan bertanggung gugat (anonim,

2oo6).

. Terukur: Programa yang disusun dapat diukur kberhasilannya

. Reolistis : Programa yang disusun sesuai dengan keadaan/kenyataan

sebenarnya.

. Bermanlaat : Programa penyuluhan harus memberikan nilai manfaat bagi

peningkatan pengetahuan, ketrampilan dan prilaku untuk meningkatkan

produktivitas, pendapatan, dan kesejahteraan pelaku utama dan pelaku usaha.

Bqlai Besar Pelatihan Peternakan Batu
2012

4

Prcaranra Penyutuh n"rrorrior f,



a Dopot dilaksanakan : bahwa programa penyuluhan dapat dilaksanakan oleh

penyuluh, pelaku utama dan pelaku usaha dalam mencapaitujuan

Portisipotif : penyusunan programa melibatkan secara aktif pelaku utama dan

plaku usaha dan penyuluh sejak dari perencanaan, pelaksanaan, pemantauan

dan evaluasi.

Terpadu : bahwa programa penyuluhan yang disusun dengan memperhatikan

program penyuluhan kecamatan, kabupaten, provinsi, dan nasional dengan

berdasar kebutuhan pelaku utama dan plaku usaha.

Tronsparan : programa penyuluhan diselengarakan secara terbuka antara

penyuluh, pelaku utama dan pelaku usaha sehingga dapat diketahui oleh

sesama unsur terkait.

Demokrotis : penyusunan programa yang diselenggarakan dengan saling

menghormati pendapat antara penyuluh, pemerintah, dan pelaku utama serta

pelaku usaha.

Bertanggung gugat : bahwa evaluasi programa penyuluhan diker-jakan dengan

membandingkan pelaksanaan yang tlah dilaksanakan dengan per"Fncanaan yang

telah dibuat dngan sederhana, terukur, dapat dicapai, rasional,"#a'h kgiatannya

d ijadwa Ika n.

Rangkuman

Progroma Penyuluhan Pertanian yaitu rencana tertulis yang disusun

secara sistematis untuk memberikan arah dan pedoman sebagai alat pengendali

pencapaian tujuan penyuluhan pertanian.

Inti programa adalah rencana kegiatan penyuluhan pertanian yang

disusun melalui sebuah lokakarya partisipatif berdasarkan potensi wilayah dan

masalah/kebutuhan pelaku utama (petani, pekebun, peternak) serta dukungan

instansi/pihak terkait. lsi dari programa ini adalah kegiatan-kegiatan utama dalam

penyuluhan pertanian yang akan dilaksanakan di v;ilayah kerja (desa, BPP,

Kabupaten, Provinsi, Nasional) selama satu tahun

Latihan

Jawablah/kerjakan soal latihan berikut :

1.. Jelaskan menurut saudara apa yang dimaksud dengan programa penyuluhan

pertanian serta apa tujuan disusunnya programa penyuluhan pertanian ?

2. Jelaskan prinsip-prinsip penyusunan programa penyuluhan pertanian ?

a

a

a

D

E

Balai Besar Pelatihan Peternakan Batu
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BAB. III

MEKANISME PENYUSUNAN PROGRAMA PENYULUHAN PERTANIAN

lndikator Keberhasilan

Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta diklat diharapkan dapat

Menjelaskan mekanisme penyusunan programa penyuluhan pertanian

A. Keterkaitan dan keterpaduan penyusunan programa penyuluhan pertanian

dengan Proses Perencanaan Pembangunan.

Penyuluhan pertanian terintegrasi dengan subsistem program

pembangunan pertanian. Dengan demikian proses penyusunan programa

penyuluhan pertanian dilakukan secara sinergis dan terpadu dengan proses

perencanaan pembangunan pertanian. 
-, i.'

Programa penyuluhan pertanian disusun setiap tahun dan mernuat rencana

penyuluhan pertanian tahun berikutnya dengan memperhatikan Hu(if'rnr*rrrn
pada masing-masing tingkatan, serta mencakup pengorganisasian dan pengelolaan

sumberdaya sebagai dasa r penyelengga raa n penyuluh pertania n.

Penyusunan programa penyuluhan pertanian dilakukan secara partisipatif

untuk mengakomodasi kebutuhan dan kepentingan pelaku utama dan pelaku

usaha. Adapun jumlah dan alokasi pembiayaan kegiatan-kegaitan penyuluhan

pertanian yang tercantum pada programa penyuluhan dipusat, provinsi,

kabupaten/kota, kecamatan dan desa/kelurahan menjadi dasar dalam penyusunan

APBD dan APBN.

Kelembagaan penyuluhan dimasing-masing tingkatan memfasilitasi proses

penyusunan programa penyuluhan pertanian agar programa penyuluhan nasional,

provinsi, kabupaten/kota, kecamatan dan desa/kelurahan dapat berlangsung

seiring sejalan, serta materi kegiatan penyuluhannya saling mendukung.

Balai Besar Pelatihan Peternakan Batu
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Prcarorna Penyuluh Pertnniern

Keterkaitan programa penyuluhan pertanian dengan perencanaan

pembangunan dapat dilihat pada bagan berikut ini:

----->

----->

----->

Identifikasi Pitensi
\\'ilayah (PRA) Dcsa

t

Kelembagaan Penyuluhan
Pusat

Prograrn
Penyululran

Rencana
Pembangunan

Pr.-gmnt Perlt lngunrn
Pert.r;r;,rn \.rsii,:rrl

Penvrrlrlrrn
Prograrr

Petrvulrrhan
Proglaur

Penvuhrhan
Prograr.r.r

Penvrrlrhrn
Prograrn

Peiryusunan
RDK/RDKK

Pos Penyuluhan
DesarKelumhan

Kelernbagaan Pcnyuluhan
Provinsi

Kelembagaan Penluluhan
Kabupaten{Kota

Kelembagaan Penluluhan
Kecamatan

Rencana
Pembangunan

Rcncana
Pernbangunan

Rencana
Pernbangunan

Rencana
Pernbangunan

Pt ogram Pc-rI.rL'i1n:un:I1

Pcrtanian Plir nsi

Proglarl Perribangulan
Perlanian Kab Kota

Prograur Pernbangunln
. Pertanian Kecarlatan

Program Pembangunlu
Pcrtanian

-_;> 
fuus Penyusunan Plosruna Penyuluhan Data dan Infbrmasi 

-> 
Rencana Pcmbangunan

Proses Penyusunan Programa Penyuluhan Pertanian

Proses penyusunan programa penyuluhan, terdiri atas kegiatan-kegiatan

sebagai berikut:

1. ldentifikasi program-program pembangunan pertanian dari masing-masing

Eselon I lingkup Departemen Pertanian, dinas/instansi lingkup pertanian di

provnsi dan kabupaten/kota, serta kelembagaan pelaku utana dan pelaku usaha.

khusus untuk tingkat desa, identifikasi keadaan, masalah dan tujuan digali secara

langsung dari pelaku utama dan pelaku usaha di desa memalui metoda/ teknik

PRA dan atau teknik lainnya.

2. Sintesa kegiatan penyuluhan pertanian yang ada dalam program pembangunan

pertanian menjadi prioritas dari mesaing-masing Eselon I lingkungan

Departemen Pertanian, dinas/instansi lingkup pertanian di provinsi dan

kabupaten/kota dengan program kelembagaan pelaku utama dan pelaku usaha

untuk menghasilkan draf programa penyuluhan pertanian.

3. Penetapan keadaan, masalah, tujuan dan cara mencapai tujuan.

4. Pengesahan programa [penyuluhan dilakukan oleh Kepala Balai Penyuluhan,

Kepala Badan Pelaksana Penyuluhan Kabupaten.Kota, Ketua Badan Koordinasi

Penyuluhan Provinsi, atau Kepala Badan Penyuluhan sesuai dengan tingkat

Balai Besar Pelatihan Peternakan Batu
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administrasi pemerintahan (khusus untuk tingkat desalkelurahan tidak [erlu

disa hkan, na mun cukup diketa hui oleh kepala desa/kelurahan).

5. Pembubuhan tanda tangan pimpinan pemerintahan dimasing-masing tingkatan

dan wakil-wakil Eselon I lingkup Departemen Pertanian , dinas/instansi lingkup

pertanian di provinsi dan kabupaten/kota pada lembar pengesahan programa

penyuluhan pertanian, agar programa penyuluhan pertanian menjadi bagian

dari perencanaan pembangunan.

6. Penjabaran programa penyuluhan pertanian kedalam rencana kerja tahunan

setiap penyuluh pertanian.

7. Apabila dipandang perlu, dapat dilakukan revisi programa penyuluhan pertanian

dan rencana kerja tahunan penyuluh pertanian yang dilakukan setelah keluarnya

APBD dan APBN.

C. Penyusunan Programa Penyuluhan Pertanian Tingkat Desa

a. Penyuluh pertanian yang bertugas di desa/kelurahan

penyusunan programa penyuluhan pertania n tingkat desa/kel

b. Apabila di satu desa belum ada penyuluh yang ditugaskan,

Balai Besar Pelatihan Peternakan Batu
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memfasilitasi proses
:

u ra ha,n.

m4ldi aienyusunan

programa penyuluhan pertanian di desa/kelurahan tersebut difasilitasi oleh

penyuluh pertanian yang wilayah kerjanya meliputi desa/kelurahan.

c. Penyusunan programa desa/kelurahan dimulai dengan penggalian data dan

informasi mengenai potensi desa, monografi desa, jenis komoditas unggulan

desa dan tingkat produktivitasnya, keberadaan kelompok tani

(cPOKTAN)/Gabungan Kelompok Tani (GPOKTAN), keberadaan kelembagaan

agribisnis desa, masalah-masalah yang dihadapi oleh pelaku utama dan pelaku

usaha. Penggalian data dan informasi ini dilakukan bersama-sama dengan tokoh

dan anggota masyarakat guna menjaring kebutuhan nyata, harapan dan aspirasi

pelaku utama dan pelaku usaha, antara lain dengan menggunakan metode dan

instrumen Participatory Rural Approrsol (PRA) atau teknik identifikasi keadaan

wilayah lainnya.

d. Hasil penggalian data informasi tersebut merupakan masukan untuk

menyusun rencana kegiatan poktan/gapoktan dalam setahun yang

mencerminkan upaya perbaikan produktivitas usaha di tingkat

kelompoktani/gabungan kelompoktani (Rencana Definitif Kelompok/RDK),

yang dilengkapi dengan rincian kebutuhan sarana produksi/usaha yang

diperlukan untuk mendukung pelaksanaan rencana tersebut (Rencana

Definitif Kebutuhan Kelomlok/RDKK). Hal ini sekaligus dimaksudkan guna

memudahkan penyuluh dalam merekapitulasi kebutuhan sarana produksi

dan mengupayakan pemenuhannya secara tepat waktu, tepat jumlah, tepat

kualitas, tepat sasaran, tepat harga.

e. Selanjutnya hasil rekapirulasi RDK dan RDKK seluruh poktan/gapoktan di desa

akan disintesakan dengan kegiatan-kegiatan dinas.instansi lingkup pertanian

yang dialokasikan di desa tersebut.

f. Sintesa kegiatan PoKTAN/GAPoKTAN ditingkat desa dengan kegiatan-

kegiatan dinas/instansi lingkup pertanian di desa, sesuai dengan tahapan

proses, dilakuka n melalui serangkaian pertemuan-pertemuan yang dimotori

8
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oleh para penyuluh pertanian di desa/kelurahan dan dihadiri kepala desa,

pengurus kelembagaan pelaku usaha, penyuluh swasta dan penyuluh

swadaya yang bertugas di desa.

Programa Penyuluhan Pertanian Desa/Kelurahan yang sudah final

ditandatangani oleh para penyusun (perwakilan pelaku utama dan pelaku

usaha serta penyuluh pertanian), kemudian ditandatangani oleh kepala

desa/kelurahan, sebagai tanda mengetahui.

Programa Penyuluhan Pertanian Desa/Kelurahan diharapkan telah selesai

disusun paling lambat bulan September tahun berjalan, untuk dilaksanakan

pada tahun berikutnya.

Programa Penyuluhan Pertanian Desa.Kelurahan yang sudah final

disampaikan kepada Balai Penyuluh di Kecamatan sebagai bahan penyusunan

programa penyuluhan pertanian kecamatan, dan untuk disampaikan dalam

Forum Musrenbangdes (Musyawarah Perencanaan Pembangunan

Pembangunan Desa) sebagai bahan penyusunan perencanaan pembangunan

h

D

d esa..
id.i:;t
i+;4'

Rangkuman

Programa penyuluhan Pertanian disusun setiap tahun dan memuat rencana

penyuluhan pertanian tahun berikutnya dengan memperhatikan siklus anggaran

pada masing-masing tingkatan.

Penyusunan programa penyuluhan dilakukan sebaiknya secara partisipatif

untuk mengakomodasi kebutuhan dan kepentingan pelaku utama dan pelaku

usa ha.

E. Latihan

1. Jelaskan menurut saudara keterkaitan dan keterpaduan penyusunan programa

penyuluhan dengan perencanaan pembangunan

2. Jelaskan langkah-langkah yang saudara lakukan sebelum menyusun progrma

penyuluhan tingkat desa/kelurahan

Balai Besar Pelatihan Peternakan Batu
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BAB.IV

UNSUR- UNSUR PROGRAMA PENYULUHAN PERTANIAN

I nd ikator Keberhasilan

Setelah mengikuti pembelajaran ini peserta diklat diharapkan dapat:

Menjelaska n unsur-unsur progra ma penyuluhan pertania n

A. Keadaan

Keadaan yang menggambarkan fakta-fakta berupa data dan informasi

mengenai potensi, produktifitas dan lingkungan usaha pertanian, perilaku/tingkat

kemampuan petani dan pelaku dalam usahanya diwilayah (Dqga/Kelurahan,

Kecamatan, Kabupaten/Kota, Provinsi, Nasional). Pada saat akan disusunnya

programa penyuluhan pertanian dengan penjelasan sebagai b"rit rtr,y'rd''*'

l-. Potensi Usaha menggambarkan peluang usaha dari hulu sampai hilir yang

prospektif untuk dikembangkan sesuai dengan peluang pasar, kondisi agro

ekosistem setempat, sumberdaya dan teknologi yang tersedia untuk

meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan pelaku utama dan pelaku usaha.

2. Produktifitas usaha menggambarkan perolehan hasilusaha persatuan unit usaha

saat ini (faktual maupun potensi perolehan hasil usaha yang dapat dicapai

untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan pelaku utama dan pelaku

usaha.

3. Lingkungan usaha menggambarkan kondisi ketersediaan sarana dan prasarana

usaha (Agroinput, Pasca panen, Pengolahan distribusi dan pemasaran)serta

kebijakan yang mempengaruhi usaha pelaku utama dan pelaku usaha.

4. Perilaku berupa kemampuan (pengetahuan, keterampilan dan sikap) pelaku

utama dan pelaku usaha dalam penerapan teknologi usaha (teknologi usaha

hulu, usaha tani dan teknologi usaha hilir).

5. Kebutuhan pelaku utama dan pelaku usaha menggambarkan keperluan akan

perlindungan, kepastian, kepuasan yang dapat menjamin terwujudnya

keberhasilan melaksanakan kegiatan usaha pertanian untuk meningkatkan

pendapatan dan kesejahteraan bagi pelaku utama dan pelaku usaha.

B. Tujuan

Tujuan dalam hal ini memuat pernyataan mengenai perubahan perilaku dan

kondisi pelaku utama dan pelaku usaha yang dicapai dengan cara menggali dan

mengembangkan potensiyang tersedia pada dirinya keluarga dan lingkungan untuk

memecahkan masalah yang dihadapaidan merespon peluang.

Prinsip yang digunakan dalam merumuskan tujuannya itu: SMART: specific

(khos); measurable (dopat diukur); octionory (dopot dikerjakon/dilakukan); Realistic

(Reqlistis); don Time Frome (Memiliki batosan woktu untuk mencopoitujuon.

Balai Besar Pelatihan Peternakan Batu
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hal-hal yang harus diperhatikan dalam merumuskan tujuan adalah: ABCD:

Audience (kholoyok sasaran); Behovior (Perubohon periloku yang dikehendaki);

Condition (Kondisi yang akan dicapoi); don Degree (Derajot kondisi yang okan

dicapai).

C. Permasalahan

Permasalahan dalam hal ini terkait dengan faktor-faktor yang dinilai dapat

menyebabkan tidak tercapainya tujuan atau faktor-faktor yang menyebabkan

terjadinya perbedaan antara kondisi saat ini (faktual) dengan kondisi yang ingin

dicapai. Faktor-faktor tersebut antara lain:

1. Faktor yang bersifat perilaku, yaitu faktor yang berkaitan dengan tingkat adopsi

pelaku utama dan pelaku usaha terhadap penerapan suatu inovasi/teknologi

baru, misalnya belum yakin, belum mau, atau belum mampu menerapkan

dalam usahanya.

2. Faktor yang bersifat non perilaku, yaitu faktor yang berkaitan dengan

ketersediaan dan kondisisarana dan prasarana pendukung usaha pelaku utama

dan pelaku usaha, misalanya ketersediaan pupuk benih/bibit atadyabdal.

Dari sekian banyak permasalahan yang diidentifikasi, perlu dibuat

pemeringkatan sesuai dengan perioritas pembangunan pertanian disuatu wilayah,

berdasarkan pertimbangan sebagai berikut:

a. apakah masalah itu menyangkut mayoritas para pelaku utama dan pelaku

usa ha;

b. apakah erat kaitannya dengan potensi usaha, produktifitas, lingkungan usaha,

perilaku, kebutuhan, efektifitas dan efisiensi pelaku uusaha; dan

c. apakah tersedia kemudahan biaya, tenaga, teknologi/inovasi untuk pemecahan

masala h.

Penetapan urutan prioritas masalah tersebut dapat dilakukan dengan

menggunakan teknik identifikasi faktor penentu (impac point) dan teknik

pemeringkatan masalah lainnya.

D. Rencana Kegiatan

Rencana kegiatan menggambarkan apa yang dilakukan untuk mencapai

tujuan, bagaimana caranya, siapa yang melakukan, siapa sasarannya, dimana,

kapan, berapa biayanya, dan apa hasil yang akan dicapai untuk memecahkan

masalah yang dihadapi dan merespon peluang yang ada. Untuk merumuskan

rencana kegiatan perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut:

1. Tingkat kemampuan (pengetahuan, sikap dan keterampilan) pelaku utama dan

pelaku usaha;

2. Ketersedian teknologi/inovasi, sarana dan prasarana, serta sumberdaya lain

ya ng mendukung kegiata n penyuluha n perta nia n;

3. Tingkat kemampuan (Pengetahuan, Keternampilan dan Sikap) Penyuluh

Pertanianl;

4. Situasi lingkungan fisik sosial dan budaya yang ada; dan

5. alokasi pembiayaan yang tersedia.

Rencana kegiatana harus memuat unsur-unsur:

Balai Besar Pelatihan Peternakan Batu
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SIADIBIBA: siapa yang akan melaksanakan?; Bilamana/kapan waktu pelaksanaan?;

Berapa banyak hasil yang ingin dicapai (Kwantitas dan Kwalitas)?; Berapa korbanan
yang diperlukan (biaya, tenaga, dll)?; serta Bagaimana melaksanakannya (melalui

kegiatan apa)?.

Rencana kegiatan yang disajikan dalam bentuk tabulasi/matriks yang berisi
masalah, kegiatan, metode, keluaran, sasaran, volume/frekuensi, lokasi, waktu,

biaya, sumber biaya, penanggungjawab pelaksanaan dan pihak terkait.

E. Rangkuman

Programa penyuluhan pertanian terdiri dari empat unsur yaitu keadaan ,

tujuan, masalah dan cara mencapai tujuan. Keodoan merupakan fakta yang

ditunjukkan oleh data yang terdapat pada saat akan disusunnya suatu programa.

Tujuan yaitu pernyataan penyelesaian masalah atau pernyataan apa yang

ingin dicapai. Tujuan ditetapkan berdasarkan masalah yang telah dirumuskan petani

dan keluarganya . Tujuan dirumuskan untuk menggambarkan perub-ahan perilaku
petani dan keluarganya dalam berusahatani. Unsur-unsurnya idalam tujuan
penyuluhan adalah (1) Sasaran (2) Perubahan perilaku yang dikehenfla.{i"fEt Materi
(4)Kondisi/ situasi .

Suatu wilayoh dikatakan mempunyai masalah kalau ada fakta yang

belum memuaskan atau fakta tersebut belum sesuai dengan yang diinginkan. Untuk
mengetahui apa masalahnya perlu dianalisis atau diketahui lebih lanjut factor-faktor
apa yang menyebabkan keadaan tersebut menjadi tidakmemuaskan. Permasalahan

adalah rangkaian keterkaitan berbagai masalah dalam suatu bidang tertentu.
Masalah bersumber dari (1) lnovasi teknis (2) lnovasi ekonomi (3) Inovasi sosial. Juga

ada masalah prilaku dan non prilaku.

Programa penyuluhan pertanian merupakan program pembelajaran yang

bertujuan merubah perilaku petani yang berkaitan dengan pengetahuan, sikap dan

ketrampilan yang terjadi karena kehendak mereka sendiri (partisipatif) sehingga

masalah yang diambil adalah masalah prilaku bukan non prilaku

Cara mencapaitujuan dirumuskan setelah kita merumuskan tujuan dan masalah

dari programa. Hubungan antara keadaan, masalah, tujuan, dan cara mencapai

tujuan. Cara mencapai tujuan dapat berupa matriks yang berisi masalah, tujuan,

materi kegiatan , metode, lokasi, frekuensi, volume, sasaran, pelaksana, waktu,

biaya.

Latihan

t. Jelaskan penetapan keadaan dalam penyusunan programa penyuluhan pertanian.

2- Jelaskan penetapan masalah dan sumber masalah serta faktor penyebab

masalahnya da lam programa penyuluha n perta nian.

3. Jelaskan penetapan tujuan penyusunan programa penyuluhan pertanian.

4. Jelaskan menurut saudara apa saja yang perlu diperhatikan dalam merumuskan

rencana kegiatan.

Balai Besar Pelatihan Peternakan Batu
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BAB. V.

CARA PENYUSUNAN PROGRAMA PENYULUHAN

lndikator Keberhasila n

Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta diklat diharapkan dapat:

1. Menjelaskan tahapan penyusunan programa penyuluhan pertanian

2. Menyusun Programa PP dalam bentuk matriks

Penyusunan programa penyuluhan dilakukan oleh penyuluh pertanian

bersama para pelaku utama dan pelaku usaha serta organisasi petani secara partisipatif,

memalui tahapan sebagai berikut:

A. Tahapan Penyusunan Programa Penyuluhan Pertanian

Perumusan keadaan adalah penggambaran fakta berupa datadan informasi

disuatu wilayah pada saat program disusun yang diperoleh set$ah'' melakukan

pengumpulan dan pengolahan data. Sebelum keadaan dirumuskan, perlu dilakukan

pengumpulan, pengolahan dan analisis data mengenai potensi, produktivitas dan

lingkungan usaha pertanian, perilaku/tingkat kemampuan pelaku utama dan pelaku

usaha, dan kebutuhan pelaku utama dalam usahanya disuatu wilayah. Hasil analisis

data dan informasi dapat digali melalui berbagi metode partisipatfi, diantaranya

PRA (Participatory Rural Appraisal), dari rencana kegiatan pelakr,r utama dan pelaku

usaha (RDK/RDKK) serta dari rekapitulasi programa penyuluhan setingkat

dibawahnya.

2. Penetapan Tujuan

Penetapan tujuan adalah perumusan keadaan yang hendak dicapai dalarn

jangka waktu 1 (satu) tahun. Tujuan dirumuskan dengan kalimat-kalimat

perubahan perilaku pelaku utama dan pelaku usaha yang hendak dicapai.

Penetapan tujuan tersebut dilakukan bersama-sama pemerintah, pelaku utama dan

pelaku usaha, serta kelembagaan pelaku utama dan pelaku usaha sehingga

rumusan tersebut berupa keinginan dan kepentingan dari kedua belah pihak.

3. Penetapan Masalah

Penetapan masalah adalah perumusan faktor-faktor yang dapat

menyebabkan tidak tercapainya tujuan. Faktor-faktor tersebut terutama dicari dari

kemampuan pelaku utama dan pelaku usaha dan kelembagaan pelaku utama dan

pelaku usaha. Faktor-faktor tersebut disusun berdasarka n:

a. Apakah masalah tersebut menyangkut mayoritas pelaku utama dan pelaku

usaha dan organisasi petani.

b. Apakah erat kaitannya dengan program pembangunan pertanian yang sedang

berlangsung di wilayah kerja yang bersangkutan.

Balai Besar Pelatihan Peternakan Batu
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c. Apakah kemamouan (biaya, tenaga, peralatan, dsb) tersedia untuk pemecahan

masalah. Urutan prioritas masalah dapat dilakukan dengan menggunakan teknik

faktor penentu (impac-poinf) atau teknik peningkatan masalah lainnya.

Selain itu, penetapan masalah dilakukan secara partisipatif dengan merujuk
pada hasil identifikasifaktor-faktor yang menyebabkan tidak tercapainya tujuan

Penetapan Masalah dilakukan dengan tahapan:

a. Menetapkan kriteria untuk menetapkan prioritas (melibatkan banyak pelaku

utama dan pelaku usaha, sebaran lokasi luas, kerugian yang diakibatkan tinggi.

kemudahan untuk mengatasi masalah, mendesak/penting);

b. Menetapkan skoring/pembobotan untuk setiap kriteria sesuai dengan

kesepa kata n;

c. Melakukan penilaian terhadap setiap masalah berdasarkan skoring;

d. Menetapkan prioritas masalah.

4. Penetapan Rencana Kegiatan

Pada tahap ini dirumuskan cara mencapai tujuan, yaill i menetapkan

rencana kegiatan yang menggambarkan bagaimana tujuan Oisa Qfi,$#.Ada dua

rencana yang harus disusun, yaitu :

a. Rencana kegiatan penyuluhan yang meliputi data dan informasi mengenai

tujuan, masalah, sasaran, lokasi, metode/kegiatan, waktu, lokasi, biaya dan

penanggungjawab serta pelaksana. Masalah dalam rencana kegiatan

penyuluhan berupa masalah-masalah yang bersifat perilaku, yang antara lain

bisa disidik (identifikasi) berdasarkan teknik faktor penentu.

b. Rencana kegiatan untuk membantu mengikhtiarkan pelayanan dan

pengaturan yang meliputi data dan informasi mengenai tujuan, sasaran,

lokasi, kenis kegiatan, waktu, penanggungjawab serta pelaksana. Masalah

petani bersifat non perilaku antara lain masalah-masalah yang berkaitan

dengan kondisi sarana dan prasarana usahatani, pembiayaan, pengaturan,

pelayanan dan kebajikan pemerintah/iklim usaha yang kurang kondusif.

B. Matriks Programa Penyuluhan Pertanian

Rumusan keadaan. Tujuan, masalah dan rencana kegiatan yang telah

ditetapkan selanjutnya dituangkan dalam bentuk matriks, seperti contoh berikut

ini.

t4

progromc penyutuh perterniqn E
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PENJELASAN MATRIK PROGRAMA PENYULUHAN

1. Kolom inidiisi nomor urut rumusan keadaan

2. Keadaan:

Kolom ini berisi uraian singkat mengenai status pemanfaatan potensi sumberdaya

pembangunan pertanian secara umum yang berkaitan dengan tingkat produktivitas

usaha pertanian di suatu wilayah.

3. Tujuan:

Kolom ini berisi uraian singkat mengenai upaya yang akan ditempuh untuk

mengoptimalkan pemanfaatan potensi sum berdaya pem bangunan p"*a nia n seca ra

umum, khususnya yang berkaitan dengan perubahan perilaku peld<,tt+r'ffiama dan

pelaku usaha serta seluruh pemangku kepentingan dalam peningka#trproduktivitas

usaha pertanian di suatu wilayah.

4. Masalah:

Kolom ini berisi uraian singkat mengenai faktor-fakror yang menyebabkan belum

tercapainya tujuan pembangunan pertanian yang diha.rapkan, baik yang bersifat
perilaku maupun non perilaku, yang dihadapi oleh pelaku utama dan pelaku usaha

serta seluruh pemangku kepentingan dalam peningkatan produktivitas usaha

pertanian di suatu wilayah.

5 Sd 11. Sasaran :

Kolom ini menjelaskan mengenai siapa yang direncanakan untuk mendapat manfaat

dari penyelenggaraan suatu kegiatan/metode penyuluhan pertanian di tingkat pusat,

provinsi, kabupaten/kota, kecamatan, atau desa/kelurahan, yaitu :

a. Pelaku usaha, pelaku utama dan kelembagaan petani (untuk programa

penyuluhan di semua tingkatan).

b. Penyuluh dan petugas dinas/instansi lingkup pertanian yang bertugas setingkat

di bawah wilayahnya, serta pemangku kepentingan lainnya (untuk programa

penyuluhan di tingkat kabupaten/kota, provinsi dan nasional).

Penetapan sasaran perlu dilakukan berdasarkan hasil analisis gender yang dilakukan

terhadap pelaku utama dan pelaku usaha pertanian ditingkat rumahtangga petani

dan masyarakat pedesaan pada umumnya, khususnya untuk menentukan "siapa

melakukan apa" dan "Siapa memutuskan apa?".Dengan demikian, sasaran

penyelenggaraan suatu kegiatan/metode penyuluhan al<an menjadi lebih spesifik

karena diarahkan langsung kepada petani dengan penjelasan laki-laki perempuan

atau keduanya yang berdasarkan hasil analisis gender merupakan pelaku kegiatan

tersebut. Hal ini dimaksudkan untuk menghindari bias gender dan distorsi pesan

akibat penyamarataan sasaran yang dilakukan tanpa mempertimbangkan peran

masing-masing (laki-laki atau perempuan) dalam kegiatan usaha, maupun dalam

pengambilan keputusan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan usahanya.
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t2 Materi

Kolom ini berisi mengenai jenis informasi teknologi yang menjadi pesan bag

sasaran baik dalam bentuk pedoman-pedoman, petunjuk teknis suatu komoditas

tertentu dan lain-lain.

13. Kegiatan/Metode

Kolom ini berisi kegiatan-kegiatan atau metode penyuluhan yang dapat

memecahkan masalah untuk mencapai tujuan.

14. Volume

Kolom votume berisi mengenaijumlah dan frekwensi kegiatan yang akan dilakukan

agar sasaran dapat memahami dan melaksanakan pesan yang disampaikan melalui

kegiatan/metode penyuluhan, atau agar terjadinya perubahan perilaku pada

sasara n.

15. Lokasi

Kolom ini memuat mengenai lokasi kegiatan penyuluhan yang akan_idilaksanakan

)desa, kecamatan, kabupaten/kota,dll). /
16. Waktu l!;{!'

Kolom ini berisikan mengenai waktu pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang tercantum

dalam programa penyuluhan.

17. Sumber Biaya

Kolom sumber biaya diisi mengenai beberapa biaya yang dibutuhkan untuk

melaksanakan kegiatan penyuluhan yang ditetapkan, serta dari mana sumber biaya

yang tersebut diperoleh.

18. Penanggungjawab

Kolom ini berisi mengenai siapa penanggung jawab pelaksanaan kegiatan

penyuluhan, sehingga apabila terjadi hal-hal yang tidak dinginkan dapat dengan

jelas diminta pertanggung jawaban.

19. Pelaksana

Kolom ini berisi mengenai siapa yang melaksanakan kegiatan-kegiatan penyuluhan

tersebut, apakah dilakukan oleh penyuluh, petani/kontaktani dan/atau pelaku

usa ha.

20. keterangan

Kolom ini berisi uraian mengenai hsl-hsl ysng perlu dijelaskan tentang pihak-pihak

yang diharapkan terlibat dalam pelaksanaan kegiatan.

C. FORMAT PROGRAMA PENYULUHAN PERTANIAN

Pendahuluan

Dalam bab pendahuluan diuraikan informasi yang melatarbelakangi

perlunya penyusunan programa penyuluhan disuatu tingkatan wilayah (pusat,

provinsi, ka bupaten/kota, keca mata n, ata u desa/kelura han).

ll. Keadaan Umum

Dalam bab ini gambarkan mengenai potensi sumberdaya pembangunan

pertanian secara umum dan sumberdaya yang erat kaitannya dengan penyuluhan

Balai Besar Pelatihan Peternakqn Batu
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pertanian dan merupakan bagian dari program-program pembangunan

pembangunan pertanian disuatu tingkat wilayah (pusat, provinsi, kabupaten/kota,

kecamatam, atau desa/kelurahan) yang perlu didukung dengan data informasi yang

menunjang, baik kualitatif dan kuantitatif.

lll. Tujuan

Dalam bab ini digambarkan pernyataan mengenai perubahan pengetahuan,

wawasan, sikap dan perilaku usaha, pelaku utama, kelembagaan petani, penyuluh

dan petugas dinas/instansi lingkup pertanian serta pemangku kepentingan yang akan

dicapai untuk berubah potensi sumberdaya pembangunan pertanian ditingkat pusat,

provinsi, kabupaten/kota, kecamatan, atau desa/kelurahan menjadi peluang yang

nyata dan bermanfaat untuk peningkatan produktivitas, pendapat, dan

kesejahteraan masyarakat. Upaya ini menggambarkan target yang secara realistis

dapat dicapaidalam kurun waktu setahun. ' 
;

: vt .rs'*"
!"4;# '

lV. Masalah

Dalam bab ini digambarkan faktor-faktor yang menyebabkan belum

tercapainya tujuan pembangunan pertanian yang diharapkan. Uraian ini dimulai
dengan analisa permasalahan yang bersifat non perilaku yang menghambat
pencapaian tingkat ptoduktivitas, baik yang berkaitan dengan aspek kebijakan,

sarana/prasarana, pembiayaan, maupun pengaturan dan pelayanan. Selanjutnya

analisa non perilaku ini diikuti dengan analisa perilaku yang berkaitan dengan

pengetahuan, wawasan, sikap dan perilaku pelaku utama, pelaku usaha,

kelembagaan petani, penyuluh dan petugas dinas/instansi lingkup pertanian, serta

seluruh pemangku kepentingan yang menjadi kendala dalam pencapaian tujuan
pembangunan pertanian yang diharapkan.

V. Rencana Kegiatan Penyuluhan

Dalam bab ini menggambarkan berbagai kegiatan/ metode penyuluhan

yang dipandang tepat untuk mentransformasi terjadinya perubahan pengetahuan,

wawasan, sikap dan perilaku pelaku utama dan pelaku usaha serta seluruh pemangku

kepentingan untuk mencapai tujuan yang diharapkan.

Secara lengkap rencana kegiatan penyuluhan ini dituangkan dalam bentuk
matriks programa penyuluhan yang mengisi mengenai keadaan, tujuan, masalah,

sasaran (target beneficiers), materi, kegiatan/metoda, volume, lokasi, waktu, sumber

biaya, pelaksana dan penanggung jawab. a
Kegiatan-kegiatan yang bersifat non perilaku , misalnya kegiatan-kegiatan

untuk membantu/mengikhtiarkan kemudahan bagi pelaku utama, pelaku usaha,

kelembangaan petani, yang berkaitag dengan aspek kebijakan, sarana/prasarana,

pembiayaan, pengaturan dan pelayanan, dituangkan dalam bentuk matriks
(terlampir). Kegiatan-kegiatan tersebut selanjutnya diusulkan dalam Forum

Musyawarah perencanaan pembangunan tahun yang berjalan disetiap tingkatan

Balai Besar Pelatihan Peternakan Batu
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wilayah untuk mendapat dukungan dari dinas/instansi lingkup pertanian dan

dinas/instansi terkait.

Rangkuman

lnti programa adalah Rencana Kegiatan Penyuluhan Pertanian yang disusun

melalui sebuah lokokaryo portisipotif berdasarkan potensi wilayah dan

masalah/kebutuhan petani serta dukungan instansi/pihak terkait. lsi dari programa

ini adalah kegiatan-kegiatan utama dalam penyuluhan pertanian yang akan

dilaksanakan di wilayah kerja peyuluhan pertanian selama satu tahun.

Sesuai dengan rumusan pengertian programa penyuluhan pertanian, maka

penulisan penyusunan programa dapat disusun sebagai berikut, yaitu : Perumusan

keadaan, penetapan tujuan, penetapan masalah, penetapan rencana kegiatan,

rencana monitoring dan evaluas

Penyusunan programa penyuluhan pertanian sangatlah penting bagi seorang

penyuluh karena programa penyuluhan merupakan program yang.disusun setiap

tahun memuat rencana penyuluhan tahun berikutnya dengan mempbptratikan siklus

anggaran pada masing-masing tingkatan dengan cakupan p*dg#itbnisasian,

pengelolaan sumberdaya sebagai pelaksanaan penyuluhan.

E. Latihan

L, Jelaskan tahapan penyusunan programa penyuluhan pertanian berdasarkan

permentan 25 tahun 2009.

2. lsilah matriks programa penyuluhan pertanian tingkat desa sesuai dengan form !

3. Masalah-masalah apa yang saudara temukan pada wilayah kerja saudara dan

bagaimana solusinya sehingga permasalahan tersebut dapat terpecahkan !

Balai Besar Pelatihan Peternqkan Batu
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Tolok ukur keberhasilan membangun perilaku profesional petani dalam

mengembangkan usaha agribisnis dapat diukur dari tingkat dinamika para

pelakunya ditinjau dari jenis, bentuk, kualitas serta derajat partisipasinya pada

setiap aspek kegiatan dalam sistem agribisnis.

Programa Penyuluhan Pertanian adalah rencana tertulis yang disusun

secara sistematis untuk memberikan arah dan pedoman sebagai alat pengendali

pencapaian tujuan penyuluhan pertanian. Rencana tentang kegiatan penyuluhan

pertanian yang memadukan aspirasi petani dan masyarakat pertanian dengan

potensi wilayah dan program pembangunan pertanian, yang menggambarkarr

keadaan sekarang, tujuan yang ingin dicapai, masalah dan alternatif pemecahannya

serta cara mencapai tujuan yang disusun secara partisipatif, sistematjs dan tertulis

setiap tahun. /
Penyusunan programa Penyuluhan Pertanian OiOasart<a4.1ffi6' Undang-

undang no L6 tahun 2006 yaitu bahwa programa penyuluhan terdiri atas programa

penyuluhan desa/kelurahan atau unit kerja lapangan, programa penyuluhan

kecamatan, programa penyuluhan kabupaten/kota, programa penyuluhan propinsi,

dan programa penyuluhan nasional.

B. lmplikasi
Peserta diklat bersama dengan stake holder dapat menyusun programa

penyuluhan pertanian diwilayah kerjanya sesuai amanat permentan 25 tahun 2009.

C. tindak Lanjut

Setelah menerapkan pengetahuan ini dalam kegiatan pembelajaran, pasti

akan menemui banyak kendala, dan permasalahan-permasalah baru di lapangan.

Untuk itu para penyuluh harus selalu mengembangkan diri, untuk selalu belajar,

mengadakan inovasi sehingga perencanaan dan pelaksanaan serta evaluasi

penyuluhan pertanian dapat berjalan dengan baik dan akhirnya didapatkan hasil

yang optimal

Balai Besar Pelatihan Peternakan Batu
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